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Abstrak 
Sampah plastik merupakan masalah sampah terbesar yang 
dihadapi masyarakat saat ini. Masyarakat saat ini belum banyak 
mengetahui mengenai pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan 
baku produk yang bernilai tambah. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat diawali dengan sosialisasi langsung kepada anak-anak 
di kecamatan grimaya kota pangkal pinang, kemudian menyiapkan 
alat dan bahan untuk membuat tempat pensil. Tahap kedua adalah 
melakukan pelatihan cara membuat tempat pensil dari limbah 
sampah plastik kepada anak-anak di kecamatan grimaya kota 
pangkal pinang. Tahap selanjutnya adalah pendampingan kepada 
anak-anak dalam proses pembuatan tempat pensil. Kemudian 
melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak dapat memanfaatkan 
sampah plastik menjadi barang yang bermanfaat untuk kebutuhan 
sehari-hari dan bernilai tambah. Metode kegiatan pengabdian 
kepada Masyarakat dengan cara melakukan penyuluhan dan 
sosialisasi kepada anak-anak yang ada dikecamatan Grimaya, 
bahwa sambah plastik masih bisa dimanfaatkan kembali menjadi 
berbagai produk yang berguna di kehidupan sehari-hari. Hasil 
penelitian ini yaitu mengenai cara mengelola sampah plastik 
menjadi tempat pensil. 
 
Abstract 
Plastic waste is the biggest waste problem faced by society today. 
People currently do not know much about the use of plastic waste 
as raw material for value-added products. Community service 
activities began with direct socialization to children in Grimaya 
District, Pangkal Pinang City, then prepared tools and materials to 
make pencil holders. The second stage is to conduct training on how 
to make pencil cases from plastic waste to children in Grimaya sub-
district, Pangkal Pinang city. The next stage is assistance to children 
in the process of making pencil cases. Then through this activity, it 
is hoped that children can utilize plastic waste into useful items for 
daily needs and added value. The method of community service 
activities by conducting counseling and socialization to children in 
Grimaya sub-district, that plastic sambah can still be reused into 
various products that are useful in everyday life. The results of this 
study are about how to manage plastic waste into pencil holders. 
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PENDAHULUAN  

Sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak terpakai, tidak disenangi atau sesuatu 

yang dibuang, umumnya berasal dari kegiatan manusia dan bersifat padat. Menurut 

Hadiwiyoto (1983), sampah adalah sisa-sisa bahan yang telah mengalami perlakuan baik 

telah diambil bagian utamanya, telah mengalami pengolahan dan sudah tidak bermanfaat, 

dari segi ekonomi sudah tidak ada harganya serta dari segi lingkungan dapat menyebabkan 

pencemaran atau gangguan kelestarian alam. Kodoatie (2003) mendefinisikan sampah 

sebagai limbah padat atau semi-padat yang merupakan hasil sampingan dari siklus kehidupan 

manusia, hewan, maupun tumbuhan; bahan ini seringkali dianggap tidak memiliki nilai 

ekonomis dan dapat menimbulkan dampak lingkungan. Lebih jauh lagi, paradigma 

manajemen sampah kini menyadari bahwa sampah bukan sekadar beban tetapi juga sumber 

daya yang harus diolah agar tidak mencemari lingkungan (syarat nilai ekonomi minimal), 

sebagaimana dibahas dalam kebijakan pengelolaan persampahan di Indonesia (Kodoatie, 

2023). Dalam konteks kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah sangat penting karena 

sampah padat yang tidak diolah dengan semestinya dapat menyebabkan kontaminasi tanah, 

air, dan udara serta mengganggu kelestarian ekosistem (Sari, 2016). Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa komponen sampah padat seperti sampah organik dan anorganik harus 

dikelompokkan dan dikelola secara sistematis agar risiko pencemaran dapat dikurangi dan 

nilai ekonominya bisa dipulihkan melalui pemilahan dan pemrosesan ulang (Khoirunnisa et 

al., 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

definisi sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat. Kemudian dalam Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis dijelaskan lagi tentang definisi 

sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah 

tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik; sampah sejenis sampah rumah tangga 

adalah sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya (Fayshal, 2024). 

Manajemen pengelolaan sampah plastik mulai dari lingkungan terkecil yaitu rumah 

tangga hingga skala besar sangat diperlukan karena produksi plastik terus meningkat 

signifikan (Liu et al., 2024). Plastik sebagai material modern bersifat sangat persisten di 

lingkungan: penelitian menunjukkan bahwa plastik dapat membutuhkan waktu ratusan tahun 

untuk terurai sempurna, bahkan hingga 500–1000 tahun dalam kondisi tertentu. Oleh karena 

itu, pemahaman tentang jenis-jenis plastik, kandungan materialnya, dan dampaknya terhadap 

lingkungan menjadi sangat penting agar manajemen pengelolaan sampah plastik di skala 
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rumah tangga maupun kota dapat dilakukan secara tepat. 

Pembuangan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) saja tidak selalu solusi bijak: sampah 

plastik yang ditimbun di TPA masih sangat sulit terurai (Wojnowska-Baryła, 2022), dan jika 

dibakar secara terbuka dapat memancarkan emisi toksik seperti dioxin, furan, serta logam 

berat yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Peranan pemulung sangat penting dalam 

mengurangi tumpukan sampah plastik, tetapi upaya ini saja belum bisa menghilangkan 

seluruh limbah plastik yang dihasilkan. 

Sampah plastik dalam pengolahannya memang menimbulkan banyak masalah. Plastik 

yang ditimbun memerlukan waktu lama untuk terurai, dan pembakaran plastik menghasilkan 

asap beracun yang berisiko tinggi (Pathak, 2023b; Zhang et al., 2019). Selain itu, pembakaran 

plastik juga dapat melepaskan dioxin dan furan, senyawa yang bersifat bioakumulatif dan 

karsinogenik. Plastik yang menjadi limbah dapat diubah kembali menjadi produk baru (didaur 

ulang), tetapi persentase daur ulang global masih relatif kecil dibandingkan volume produksi 

(Landrigan et al., 2023). 

Sampah plastik yang kita gunakan memang sering berakhir sebagai limbah dalam waktu 

singkat, dan sebagian besar dari produksi plastik berakhir di sistem aliran air (sungai maupun 

saluran drainase) karena pembuangan sembarangan dan bocoran limbah. Penelitian 

menunjukkan bahwa akumulasi plastik di struktur pemblokiran sungai dan saluran drainase 

dapat menaikkan permukaan air dan meningkatkan risiko banjir (van Emmerik & Schwarz, 

2020). Selain itu, studi lain melaporkan bahwa banjir (flood) memperkuat transport plastik dari 

daratan ke sungai, dan sebaliknya plastik yang menumpuk dapat menghambat aliran air 

kembali (van Emmerik, 2024). Dari segi pembakaran, open burning (pembakaran terbuka) 

plastik domestik sangat berbahaya: emisi pembakaran plastik tanpa kontrol menghasilkan 

dioxin (PCDD/F), abu toksik, dan senyawa beracun lainnya yang mencemari udara dan tanah. 

(Pathak, 2023a; Pathak et al., 2024). Selain itu, penelitian kasus di kota Indonesia 

menunjukkan bahwa pembakaran sampah rumah tangga (termasuk plastik) melepaskan 

black carbon, emisi partikel halus, dan risiko kesehatan kronis bagi penduduk sekitar 

(Ramadan et al., 2022). 

Kesadaran masyarakat dan kemampuan pemerintah dalam pengelolaan sampah plastik 

masih belum optimal. Kebijakan pengurangan plastik sekali pakai berpotensi meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan menurunkan dampak lingkungan (Rahmadani, 2024), tetapi di 

banyak daerah pemilahan sampah dan fasilitas pengelolaan masih lemah. Hal ini 

berkontribusi pada meningkatnya volume sampah plastik di Indonesia. 

Keterbatasan kapasitas pemerintah seharusnya diimbangi oleh pemberdayaan 

masyarakat. Salah satu langkah praktis adalah mengajarkan pemilahan dan daur ulang plastik 

dari rumah tangga. Misalnya, sampah plastik bisa diolah menjadi kerajinan tangan, seperti 

tempat pensil, yang tidak hanya mengurangi jumlah limbah tetapi juga bernilai guna. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu diusulkan program sosialisasi dan 

pendidikan kepada anak-anak di masyarakat, khususnya di Kecamatan Girimaya, Kota 

Pangkalpinang, Bangka Belitung, sebagai upaya pemberdayaan dan pengurangan sampah 

plastik melalui daur ulang berbasis komunitas. 

 

METODE PELAKSANAAN 

a. Pengumpulan data 

Metode kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan cara melakukan penyuluhan dan 

sosialisasi kepada anak-anak yang ada dikecamatan Grimaya, bahwa sambah plastik masih bisa 

dimanfaatkan kembali menjadi berbagai produk yang berguna di kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut dilakukan dengan menjelaskan bagimana cara mengelola sampah plastik dan cara 

pembuatannya. Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk membuat kotak pensil dari sampah 

plastik adalah sampah plastic, gunting, lem tembak, resleting, lem isolative, lilin, korek api, 

penggaris dan hiasan manik-manik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan limbah plastik merupakan salah satu upaya untuk menekan pembuangan 

plastik seminimal mungkin. Selain itu, dalam batas tertentu menghemat sumber daya dan 

mengurangi ketergantungan akan bahan baku impor (Tsuchimoto & Kajikawa, 2022). 

Pemanfaatan limbah plastik dapat dilakukan melalui pemakaian kembali (reuse) maupun daur 

ulang (recycle). Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi 

bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah, mengurangi ekstraksi bahan baku 

baru, mengurangi penggunaan energi, serta mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi 

gas rumah kaca dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru (Jiang & Bateer, 2025). 

Proses daur ulang limbah plastik melibatkan pengumpulan, pemisahan, dan 

pemrosesan ulang untuk mengembalikannya ke masyarakat dalam bentuk produk yang sama 

atau baru, baik dari jenis maupun fungsinya (Hopewell et al., 2009; Schyns & Shaver, 2020; 

Tsuchimoto & Kajikawa, 2022). Pemanfaatan plastik daur ulang dalam pembuatan kembali 

barang-barang plastik telah berkembang pesat (Tang et al., 2025; Jiang, 2025; Chappell et 

al., 2022). Sebuah ulasan menunjukkan bahwa berbagai metode daur ulang memungkinkan 

sebagian besar limbah plastik untuk diproses kembali, meskipun sering memerlukan aditif 

atau pencampuran dengan bahan baru untuk mempertahankan kualitas (Mohamed et al., 

2017). 

Daur ulang (recycle) sampah plastik dapat dibedakan menjadi empat jenis utama: daur 

ulang primer, sekunder, tersier, dan kuarter (Tsuchimoto & Kajikawa, 2022; El Mehdi 

Mohamed et al., 2017). Daur ulang primer (“closed-loop”) mengolah plastik yang bersih dan 

homogen menjadi produk dengan kualitas hampir setara dengan aslinya (Mohamed et al., 
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2017). Daur ulang sekunder (mekanis) menghasilkan produk sejenis tetapi dengan kualitas 

lebih rendah, karena degradasi polimer selama pemrosesan (Tsuchimoto & Kajikawa, 2022; 

Mohamed et al., 2017). Daur ulang tersier atau kimiawi memecah polimer menjadi bahan 

kimia dasar atau bahan bakar (Helmy et al., 2020; Zhang et al., 2022). Sedangkan daur ulang 

kuarter (pemulihan energi) melibatkan konversi sampah plastik menjadi energi, misalnya 

melalui pirolisis atau insinerasi (Helmy et al., 2020; Zhang et al., 2022). 

 

Membuat Kotak Pensil dari Sampah Plastik 

Kami melakukan sosialisasi edukasi kepada masyarakat mengenai daur ulang sampah 

plastik menjadi barang yang bernilai dan berguna. Kegiatan ini dilakukan di salah satu rumah 

anggota kelompok kami di Kecamatan Girimaya, Pangkalpinang.  

Kami mengedukasi masyarakat mengolah sampah plastik yaitu dari bungkus snack 

yang biasa kita makan menjadi sebuah kotak pensil. Kreativitas dari bungkus snack bukan 

merupakan hal yang baru, namun bagi mereka yang belum pernah mengubah bungkus snack 

menjadi sebuah kreativitas adalah sesuatu yang baru dan akan menjadi hal yang sangat 

mengesankan. 

Langkah-langkah pembuatan : 

1. Mahasiswa menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam membuat kotak 

pensil menggunakan sampah plastik seperti bungkus Snack, resleting, lem tembak, lilin, 

lakban dan gunting. 

2. Mahasiswa bersama masyarakat dibagi menjadi beberapa kelompok dimana setiap 

kelompok mahasiswa terlebih dahulu memberikan contoh bagaimana cara menggunting 

bagian depan dan belakang bungkus snack sesuai dengan ukuran resletingnya. 

Mahasiswa bersama masyarakat melakukan langkah pertama dalam pembuatan kotak 

pensil yaitu menggunting bagian depan dan belakang snack. 

 

 
Gambar 1. Menggunting Pola Depan dan Belakang Kotak Pensil 

 
3. Setiap kelompok mahasiswa memberikan contoh cara menggunting bagian samping 

snack. Mahasiswa bersama masyarakat menggunting bagian samping snack.  
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Gambar 2. Menggunting Pola Samping Kotak Pensil 

 
4. Memberikan contoh cara mengelem bagian pinggir resleting lalu tempelkan bagian pinggir 

bungkus snack. Mahasiswa bersama masyarakat mengelem bagian pinggir resleting lalu 

tempelkan bagian pinggir bungkus snack. 

 

 
Gambar 3. Menggabungkan Tiap Bagia Pola 

 
5. Mahasiswa memberikan contoh cara membalikan bungkus snack yang sudah dilem. 

Mahasiswa bersama masyarakat membalikan bungkus snack dengan berhati hati 

 

 
Gambar 4. Membalik Bagian Dalam Kotak Pensil 

 
6. Mahasiswa memberikan contoh mengelem bagian ujung bungkus snack lalu dilakban. 

Mahasiswa bersama masyarakat mengelem bagian ujung bungkus snack lalu dilakban.  

 

 
Gambar 5. Penguncian Bagian Ujung dengan Lakban 

 
7. Mahasiswa bersama masyarakat merapikan bungkus snack yang sudah menajdi kotak 

pensil lalu mahasiswa perlahan-lahan mereseleting kotak pensil, bagian bungkus snack 

yang sudah menjadi kotak pensil. 
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Gambar 6. Merapikan Detail Kotak Pensil 

 
8. Mahasiswa Bersama Masyarakat menghias bagian bungkus snack yang sudah menjadi 

kotak pensil.  

 
Gambar 7. Menghias Kotak Pensil 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Edukasi anak-anak membuat karya daur ulang sampah plastik,merupakan 

salah satu solusi untuk mengurangi limbah sampah plastik. Kegiatan pengabdian dilakukan di 

Kecamatan Grimaya, Kota Pangkal Pinang. kegiatan ini dikakukan dalam upaya pengurangan 

limbah plastik dengan cara mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan cara seperti yang peneliti lakukan dengan mendaur 

ulang sampah plastik menjadi tempat pensil. 
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